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Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT PRE-NURSERY
DENGAN PEMBERIAN DOSIS PUPUK P DAN PUPUK HIJAU

Suprayogi Firmansyah?, Valensi Kautsar?, Betti Yuniasih?
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta
Email Korespondensi: suprayogifirmansyah@gmail.com

ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan tanaman yang menghasilkan minyak nabati sehingga tanaman
kelapa sawit menjadi pilihan utama karena produktifitasnya lebih tinggi. Pada pembibitan di
pre nursery pemupukan sangat penting untuk merangsang pertumbuhan vegetatif dan
genetarif, salah satu cara pemupukan bibit di pre nursery adalah dengan memberikan pupuk
hijau dan pupuk P. Pupuk hijau merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari
hijauan sisa panen atau sisa tumbuhan. Fosfor memiliki peran penting bagi tanaman dalam
proses fotosintesis, respirasi, dan sebagai tempat penyimpanan energi bagi tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk hijau dan pupuk P serta
interaksinya terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Penelitian ini
dilaksanakan di KP2 Kalikuning, Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta yang dilakukan pada bulan Juli sampai September 2024. Penelitian ini
menggunakan metode percobaan dengan rancangan faktorial yang terdiri dari dua faktor
yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah pupuk hijau
yang terdiri dari 4 aras yaitu 0 g/polybag, 100 g/polybag, 200 g/polybag, dan 300 g/polybag.
Faktor kedua adalah pupuk P (TSP) yang terdiri dari 4 aras yaitu 0 g/polybag, 5 g/polybag,
10 g/polybag, dan 15 g/polybag. Sehingga diperoleh 4x4 = 16 kombinasi, setiap kombinasi
diulang sebanyak 3 kali menghasilkan 48 sampel tanaman. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan sidik ragam Analysis of Variance pada jenjang 5%, jika terdapat berpengaruh
nyata antar perlakuan makan diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
jenjang 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk hijau dan pupuk
P tidak memberikan interaksi berbeda nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-
nursery. Pemberian pupuk hijau berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di pre-nursery pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang
akar, berat kering tanaman dan berat kering akar. Pemberian pupuk P berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery pada parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, panjang akar, berat segar akar, berat kering tanaman dan
berat kering akar.

Kata Kunci: kelapa sawit, pupuk hijau, pupuk P

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman yang berasal dari keluarga
Arecaceae yang menghasilkan minyak nabati. Kelapa sawit termasuk dalam komoditas
perkebunan yang sangat besar dan menguntungkan dari segala aspeknya. Pada tahun
2020, kelapa sawit tersebar di Indonesia dengan luas 14,5 juta ha dan pada tahun 2022,
luas lahan perkebunan di Indonesia bertambah menjadi 15,38 juta ha (Direktorat Jendral
Perkebunan Kemenpan RI, 2022). Perkembangan kelapa sawit ini telah merata di 22
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provinsi dari 33 provinsi di Indonesia, dengan pulau Kalimantan dan Sumatera menjadi
sentra perkebunan terbanyak. Sebanyak 90% dari perkebunan ini terdapat di kedua pulau
tersebut, yang memproduksi 95% minyak sawit mentah (crude palm o0il/CPO) Indonesia
(Ismai, 2017).

Pembibitan merupakan langkah awal dari rangkaian kegiatan pembudidayaan
tanaman kelapa sawit. Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit, diperlukan persiapan
pembibitan yang baik agar dapat menghasilkan produksi sesuai yang diharapkan.
Pembibitan bertujuan untuk menghasilkan bibit berkualitas, sehingga di masa depan dapat
menghasilkan produk yang unggul. Berdasarkan jenisnya, pembibitan terbagi menjadi dua
jenis, yaitu pembibitan satu tahap (single stage), hanya main-nursery, dan pembibitan dua
tahap (double stage), terdiri atas pre-nursery (pembibitan awal) dan main-nursery
(pembibitan utama) (Muhammad et al., 2021). Sebelum ditanam di lahan, bibit dipersiapkan
terlebih dahulu hingga mencapai umur 1 tahun dengan tujuan agar bibit yang nantinya
ditanam bisa sesuai dengan standar pindah tanam, baik dari usia kelapa sawit, ukurannya,
tinggi bibit, dan jumlah pelepah. Pada umumnya, standar bibit pre-nursery yang berumur 3
bulan memiliki diameter batang 10 cm, jumlah pelepah 3-4 helai, dan tinggi bibit 14 cm
(Rosa & Zaman, 2017).

Pada pembibitan di pre-nursery pemupukan sangat penting untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif dan generatif pada bibit kelapa sawit. Pemupukan dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah, yang mampu meningkatkan
kesuburan tanah sehingga membuat tanaman lebih tahan terhadap penyakit. Salah satu
cara pemupukan bibit di pre-nursery adalah dengan memberikan pupuk hijau dan pupuk P.

Pupuk hijau merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari hijauan sisa
panen atau sisa tumbuhan. Pupuk hijau hampir sama dalam pengolahannya dengan pupuk
organik lainnya, yaitu bisa dikomposkan atau langsung dibenamkan ke tanah, juga
digunakan sebagai mulsa. Pupuk hijau merupakan sumber bahan organik tumbuhan yang
dapat memperbaiki sifat kimia, fisika, serta biologi tanah. Tumbuhan yang sesuai dengan
syarat ke dalam pupuk hijau adalah tanaman LCC dan tanaman leguminosa yang
mengandung nitrogen tinggi dengan rasio C/N yang rendah. Tanaman LCC memiliki
kandungan hara nitrogen sebesar 3,71% dan fosfor sebesar 0,38%. Salah satu contoh
tanaman leguminosa adalah tanaman lamtoro yang mengandung unsur hara Nitrogen
3,84% (Dahlianah, 2014).

Fosfor memiliki peran penting bagi tanaman dalam proses fotosintesis, respirasi, dan
sebagai tempat penyimpanan energi bagi tanaman (Muhammad et al., 2021). Ketersediaan
fosfor yang sangat rendah pada tanah akan mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Unsur hara fosfor dapat ditingkatkan dengan pemberian bahan organik atau menggunakan
pupuk anorganik dengan jenis yang bervariasi, seperti pupuk TSP yang mempunyai kadar
fosfor dengan persentase 44-46% pada wujud P2Os, dan juga bisa menggunakan pupuk
SP36 dengan kandungan P.Os 36%. Kandungan P.Os pada pupuk SP36 cenderung lebih
kecil dibandingan dengan pupuk TSP (Jayasumarta, 2015). Fosfor atau P adalah salah satu
dari unsur hara makro esensial yang dibutuhkan dalam jumlah besar oleh tumbuhan. Unsur
hara ini berkontribusi pada proses fotosintesis, penyimpanan energi (ADP dan ATP),
respirasi, pembelahan sel, dan perkembangan akar pada tahap awal pertumbuhan, serta
sebagai perancang kode gen bagi tumbuhan (Agustiansyah et al., 2019).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui interaksi dosis pupuk P dan pupuk hijau pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery, mengetahui respon pupuk hijau pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery, dan mengetahui respon pupuk P pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di KP2 Kalikuning, Desa Wedomartani, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, pada ketinggian tempat penelitian 118 meter
dari permukaan laut (mdpl). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan juli sampai september
2024.
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Alat yang digunakan yaitu: ayakan, cangkul, penggaris/meteran, plastic naungan,
polybag, papan nama, gelas ukur, timbangan digital, alat tulis, dan oven. Sedangkan
bahan yang digunakan mencakup kecambah kelapa sawit, pupuk hijau dan pupuk P
(TSP).

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial yang terdiri dari
dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah
pupuk hijau yang terdiri dari 4 aras yaitu 0 g/polybag, 100 g/polybag, 200 g/polybag, dan
300 g/polybag. Faktor kedua adalah pupuk P (TSP) yang terdiri dari 4 aras yaitu 0
g/polybag, 5 g/polybag, 10 g/polybag, dan 15 g/polybag. Sehingga diperoleh 4x4 = 16
kombinasi, setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali menghasilkan 48 sampel tanaman.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam Analysis of Variance pada
jenjang 5%, jika terdapat berpengaruh nyata antar perlakuan makan diuji lanjut dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang 5%.

Parameter dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
diameter batang, panjang akar, berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat segar
tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat kering akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak memberikan interaksi berbeda nyata antara
pupuk hijau dan pupuk P terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Hal ini
dapat diartikan bahwa masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang terpisah
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery.

1. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman kelapa sawit dengan pemberian pupuk P
dan pupuk hijau setelah dilakukan analisis dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh nyata.
Kombinasi pupuk P dan pupuk hijau saling berinteraksi pada tinggi tanaman. Rata-rata tinggi
tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman pada berbagai perlakuan pupuk P dan pupuk hijau.

Pupuk Pupuk P (g)
Hijau () 0 5 10 15 Rerata
cm
0 1796 e 19,23cde 21,13ab 18,96 cde 19,32

100 18,80 cde 19,16 cde 18,43de 19,23cde 18,90
200 20,00 bcd 19,33cde  22,10a 20,33 bc 20,44
300 18,33de 19,26cde 21,00ab 19,23 cde 19,45
Rerata 18,77 19,24 20,66 19,44 (+)
Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris dan
kolom yang sama menunjukkan terdapat perbedaan
nyata menurut DMRT pada jenjang nyata 5%.
(+) : Terdapat interaksi nyata

Tabel 1. Menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau dan pupuk P berpengaruh
terhadap tinggi tanaman. Kombinasi pupuk hijau 200 g/polybag dan pupuk P 10 g/polybag
menunjukkan nilai tertinggi dalam pertumbuhan tinggi tanaman, namun kombinasi pupuk
hijau 0 g/polybag dan pupuk P 10 g/polybag, serta kombinasi pupuk hijau 300 g/polybag dan
pupuk P 10 g/polybag tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman.
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——0 g Kompos + 0 g Pupuk P
~=-0 g Kompos + 5 g Pupuk P
40 g Kompos + 10 g Pupuk P

=0 g Kompos + 15 g Pupuk P
~#=100 g Kompos + 0 g Pupuk P
~-100 g Kompos + 5 g Pupuk P
=100 g Kompos + 10 g Pupuk P
=100 g Kompos + 15 g Pupuk P
200 g Kompos + 0 g Pupuk P
—4—200 g Kompos + 5 g Pupuk P
~#-200 g Kompos + 10 g Pupuk P
200 g Kompos + 15 g Pupuk P
300 g Kompos + 0 g Pupuk P

Tiinggi Tanaman (cm)

300 g Kompos + 5 g Pupuk P
300 g Kompos + 10 g Pupuk P
300 g Kompos + 15 g Pupuk P

1 2 3 4 5 6 7 8
Minggu Pengamatan

Gambar 1. Pengaruh kombinasi Pupuk Hijau dan Pupuk P terhadap tinggi tanaman

Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada pemberian 200 g kompos + 10
g pupuk P menghasilkan pertumbuhan yang paling tinggi.

2. Diameter Batang (mm)

Hasil pengukuran terhadap diameter batang bibit kelapa sawit dengan pemberian
pupuk P dan pupuk hijau setelah dilakukan analisis dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh
nyata. Kombinasi pupuk P dan pupuk hijau saling berinteraksi pada diameter batang. Rata-
rata diameter batang bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Diameter batang pada berbagai perlakuan pupuk P dan pupuk hijau

Pupuk Pupuk P (g)
Hijau () 0 5 10 15 Rerata
mm

0 7,23 bcd 6,73 d 8,07 b 6,87 cd 7,22
100 6,90 cd 7,37 bed 7,70 bc 7,07 cd 7,25
200 7,33 bcd 6,90 cd 8,93 a 7,43 bcd 7,65
300 7,00 cd 7,20 cd 7,37 bcd 7,03 cd 7,15
Rerata 7,11 7,05 8,01 7,10 (+)

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris dan
kolom yang sama menunjukkan terdapat perbedaan
nyata menurut DMRT pada jenjang nyata 5%.

(+) : Terdapat interaksi nyata

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk P dan pupuk hijau berpengaruh
terhadap diameter batang. Hasil kombinasi terbaik pada dosis pupuk hijau 200 g/polybag
dan pupuk P 10 g/polybag dengan diameter batang 8,93 mm. Sedangkan perlakuan lain
menunjukkan diameter batang berkisar 6,73-8,07 mm.

3. Panjang Akar (cm)

Kombinasi pupuk P dan pupuk hijau saling berinteraksi pada panjang akar. Hasil
pengukuran terhadap panjang akar bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk P dan pupuk
hijau setelah dilakukan analisis dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh nyata. Rata-rata
panjang akar bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 3.
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@ Tabel 3. Panjang akar pada berbagai perlakuan pupuk P dan pupuk hijau
Pupuk Pupuk P (g)
Hijau () 0 5 10 15 Rerata
cm

0 20,23 bc 20,00 bc 20,53 bc 20,00 bc 20,19

100 19,87 bc  19,27c¢c  20,13bc 20,37 bc 19,90

200 19,43 c 19,37 ¢ 25,43a 20,00 bc 21,05

300 19,73bc  19,53c 21,60 b 19,47 c 20,08

Rerata 19,81 19,54 21,92 19,96 (+)

o Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris dan

kolom yang sama menunjukkan terdapat perbedaan
nyata menurut DMRT pada jenjang nyata 5%.
(+) : Terdapat interaksi nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara dosis pupuk hijau dan
dosis pupuk P terhadap panjang akar. Hasil kombinasi terbaik pada dosis pupuk hijau 200
g/polybag dan pupuk P 10 g/polybag dengan panjang akar 25,43 cm. Sedangkan perlakuan
lain menunjukkan panjang akar berkisar 19,27-21,60 cm.

Tabel 4. Pengaruh dosis pupuk hijau terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery
Dosis pupuk hijau (g)

Parameter 0 100 200 300
Jumlah daun (helai) 2,83 b 3,16 ab 3,42 a 3,25 ab
Luas daun (cm?) 47,77 a 46,55 a 54,86 a 50,50 a
Berat segar tanaman (g) 5,42 a 5,55a 5,95 a 5,52 a
Berat segar tajuk (g) 3,10 a 3,21a 3,29 a 3,26 a
Berat segar akar (g) 2,32 a 2,33 a 2,65a 2,25a
Berat kering tanaman (g) 1,20 b 1,26 ab 1,30 a 1,28 a
8 Berat kering tajuk (g) 0,71a 0,72 a 0,77 a 0,74 a
Berat kering akar (g) 0,48 b 0,53 a 0,53 a 0,54 a

Keterangan : Berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5% nilai mean disertai
huruf dibagian baris “rerata” mempresentasikan “tidak berbeda
nyata”

(5 ) Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau dengan dosis 100
g/polybag, 200 g/polybag dan 300 g/polybag memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap jumlah daun, berat kering tanaman, dan berat kering akar bibit kelapa sawit di pre
nursery dibandingkan tanpa pupuk hijau (diberi pupuk anorganik sebagai kontrol). Tidak

e terdapat perbedaan nyata antara 100 g/polybag, 200 g/polybag, dan 300 g/polybag terhadap
jumlah daun dan berat kering tanaman.

Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk P terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
Dosis pupuk P (TSP) (9)

Parameter 0 5 10 15
e Jumlah daun (helai) 3,00 ¢ 3,08 ¢ 3,75 p 2,83 ¢
Luas daun (cm?) 47,98 p 47,03 p 55,27 p 49,40 p
Berat segar tanaman (g) 534p 543 p 6,03 p 5,64 p
Berat segar tajuk (g) 3,11 p 3,30 p 3,35p 3,10 p
Berat segar akar (g) 2,22 q 2,13 ¢ 2,68p 2,53 pg
Berat kering tanaman (g) 1,22 q 1,23 ¢ 1,33 p 1,25 pq
e Berat kering tajuk (g) 0,69p 0,74 p 0,77 p 0,74 p
Berat kering akar (g) 0,52 pg 0,49 ¢ 0,56 p 0,51 ¢
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Keterangan : Berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5% nilai mean disertai
huruf dibagian baris “rerata” mempresentasikan “tidak berbeda
nyata”

Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter jumlah daun, berat segar akar, berat kering
tanaman, dan berat kering akar dipengaruhi oleh dosis pupuk P. Hal ini diduga pada proses
daya serap hara yang dilakukan oleh tanaman bermula pada pelarutan unsur hara P di air
tanah yang membentuk menjadi ion fosfat yang larut pada air, kemudian dapat diserap oleh
akar tanaman. Setelah larut di larutan tanah ion fosfat menembus permukaan akan tanaman
melalui berbagai mekanisme. Setelah diserap oleh akar ion fosfat kemudian disebarkan ke
bagian tanaman lainnya.

Pada hasil sidik ragam terhadap parameter pertumbuhan menunjukkan adanya
interaksi nyata antara dosis pupuk hijau dan pupuk P pada parameter tinggi tanaman,
diameter batang, dan panjang akar. Hasil pengamatan pertumbuhan bibit kelapa sawit
memperlihatkan bahwa pemberian pupuk hijau sebanyak 200 g/polybag + pupuk P 10
g/polybag dapat memberikan pengaruh yang berbeda secara nyata dari perlakuan lainnya
dengan memperlihatkan respon bibit kelapa sawit pada variabel tinggi tanaman yaitu 22,10
cm, diameter batang yaitu 8,93 mm, dan panjang akar yaitu 25,43 cm. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Dahlianah, (2014) bahwa pemberian dosis pupuk hijau 200
g/polybag dapat meningkatkan panjang akar. Pemberian dosis pupuk P 10 g/polybag dapat
meningkatkan tinggi tanaman dan diameter batang (Wahyuni & Manurung, 2020). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pupuk hijau tanaman LCC dan pupuk P
mengandung unsur hara fosfor masing-masing sebesar 0,38% dan 46% (Dahlianah, 2014;
Jayasumarta, 2015) yang bermanfaat dalam proses fotosintesis, respirasi, penyimpanan
energi, pembelahan sel, pertumbuhan akar pada awal pertumbuhan (Mundho et al., 2023).
Selain itu menurut Dahlianah (2014) pupuk hijau dari LCC mengandung nitrogen sebesar
3,71% yang bermanfaat pada pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif (daun, batang, dan
akar) untuk pembentukan protein, sintesis klorofil dan proses metabolisme tanaman (Sulham
& Wulandari dalam Kusuma et al., 2023).

KESIMPULAN

1. Pemberian dosis pupuk hijau dan pupuk P tidak memberikan interaksi berbeda nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

2. Pemberian pupuk hijau berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di
pre nursery pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang
akar, berat kering tanaman dan berat kering akar

3. Pemberian pupuk P berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang akar,
berat segar akar, berat kering tanaman dan berat kering akar.
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